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nmb BAB | PENDAHULUAN 1.1 Latar Belakang Masa dewasa awal menjadi
periode transisi yang menuntut individu untuk beradaptasi dengan
perubahan-perubahan signifikan dalam berbagai aspek kehidupan. Pada masa
tersebut, individu tengah membangun identitas diri yang kokoh, merintis

karir, dan menjalin hubungan sosial yang lebih kompleks. Salah satu

tantangan terbesar pada tahapan ini adalah quarter-life crisis , di

mana individu mulai mempertanyakan siapa dirinya dan apa tujuan hidupnya. ETekanan
dari berbagai sumber seperti keluarga, teman sebaya, dan media sosial
seringkali menjadi pemicu utama pada proses quarter-life crisis ini. Seperti yang
ditekankan oleh, quarter-life crisis dan kesulitan sosial merupakan

hal yang umum terjadi pada masa ini. Quarter-life crisis tidak hanya

terjadi pada masa remaja saja melainkan dapat pula terjadi pada masa

dewasa. Erikson menjelaskan bahwa quarter-life crisis ialah tahapan untuk
dapat membuat suatu keputusan terkait berbagai permasalahan yang

berkaitan dengan identitas diri Selain i tu, tekanan untuk mencapai

kesuksesan karir juga menjadi faktor yang memperumit proses pencarian
identitas pada masa dewasa awal. Keingin untuk dihargai, memiliki

status sosial yang tinggi, dan penghasilan yang memadai seringkali

menjadi prioritas utama. Namun, tidak semua individu mampu untuk

mencapai hal tersebut. Kegagalan dalam mencapai ekspektasi sosial dapat

menyebabkan rendah diri, perasaan tidak berharga, dan bahkan isolasi
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pekanbaru bahwa individu pada usia 20-an seringkali merasa kesulitan

beradaptasi dengan tuntutan dewasa awal yang Jannah et al. (2021)

(Jannah & Satwika, 2021) (Sembring et al., 2024) Herawati & Hidayat,

2020) ditandai dengan kebingungan identitas, frustasi dalam hubungan dan

karir, serta kecemasan akan masa depan yang tidak pasti. Selain

berdampak pada persepsi diri, quarter-life crisis yang dialami oleh

individu dewasa awal juga berdampak pada hubungan interpersonal.

Pencarian jati diri yang tengah berlangsung seringkali membuat seseorang

kesulitan untuk menjalin hubungan yang mendalam dan bermakna. Seperti

yang ditekankan oleh bahwa pengalaman dan hubungan romantis memiliki

peran krusial dalam membentuk konsep diri yang positif. Namun, ketika

proses pencarian jati diri terhambat, maka individu cenderung mengalami

isolasi sosial. Hal ini sejalan dengan teori intimacy versus isolation

yang dikemukakan oleh Erikson. Pada tahap dewasa awal, individu

berupaya untuk membangun hubungan intim dengan orang lain seperti

membentuk pertemanan yang sehat. Keberhasilan dalam membangun hubungan

tersebut menandakan tercapainya intimacy . Sebaliknya, ketidakmampuan

membangun hubungan yang sehat akan berujung pada isolation.

Permasalahan-permasalahan yang terjadi pada dewasa awal dapat diatasi

dengan berbagai macam cara. Coping adalah cara yang dilakukan oleh

individu untuk dapat menyelesaikan permasalahan yang sedang dialaminya . Dukungan

sosial dari keluarga, teman, dan komunitas merupakan salah satu bentuk

coping yang efektif. Dukungan sosial dapat memberikan rasa aman dan

diterima, yang sangat penting bagi proses penyembuhan dan pertumbuhan individu .
Sayangnya, tidak semua individu memilih coping yang sehat. Coping yang

tidak adaptif, seperti penyalahgunaan narkoba, seringkali dipilih sebagai

jalan pintas untuk mengatasi perasaan negatif. Namun, alih-alih

memberikan solusi, perilaku ini justru memperburuk situasi dan merusak

2 Chrisnatalia & Ramadhan, (2022) (Santrock, 2019) (Carver et al.,

1989) (Mahmud, 2024) kualitas hidup individu . Terdapat tiga tipe dari
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coping, yaitu problem focused coping, emotion focused coping, dan dysfunctional coping .

Problem focused coping berfokus kepada penyelesaian masalahnya secara
langsung. Sedangkan emotion focused coping lebih menekankan pada
pengaturan emosi akibat permasalahan yang muncul. Dysfunctional coping
perilaku maladaptif yang justru memperburuk situasi seperti penyalahgunaan
narkoba. Masa dewasa awal menjadi masa peralihan yang dimulai pada

awa usia dua puluhan dan berakhir pada usia dua puluhan . Secara

spesifik, tugas perkembangan yang akan dihadapi oleh individu dewasa

awal ialah mandiri secara emosional dan ekonomi, mandiri memilih
pasangan hidup, serta mandiri secara sosial dan karir . Mandiri

secara emosionalialah individu mampu membuat keputusan sendiri tanpa
bergantung kepada orang lain sehingga mereka dapat bertindak secara
mandiri dan bertanggung jawab atas pilihan hidupnya. Mereka juga dapat
lebih toleransi terhadap perbedaan pendapat sebagai tanda kematangan
emosional. Sense of humor menjadi salah satu aspek penting untuk

dapat membantu individu beradaptasi dan mengatasi permasalahan yang
dialami oleh individu terutama pada dewasa awal. Individu dewasa awal
dengan sense of humor yang tinggi enderung lebih mampu mengatasi

stres dan membangun hubungan sosial yang positif, sehingga meningkatkan
kesejahteraan mereka . Kemandirian emosional yang ditandai dengan
kemampuan membuat keputusan sendiri dan toleransi terhadap perbedaan
pendapat semakin memperkuat kemampuan individu dalam menghadapi tantangan
hidup. Dengan sense of humor yang baik dan kemandirian emosional yang
matang, maka individu dapat lebih fleksibel dalam beradaptasi dan

mencari solusi atas permasalahan yang di hadapi. Ketergantungan 3
(Mahmud, 2024) (Carver, 1997) (Santrock, 2019) (Dwilianto et al., 2024)
(Amando & Sulistiasih, 2024) emosional yang tinggi dan ketidakmampuan
untuk mengatasi perbedaan atau konflik dengan cara yang adaptif dapat
mendorong individu untuk menggunakan coping strategies yang maladaptif .
Dysfunctional coping merupakan salah satu tipe dari coping strategies

yang maladaptif dan sense of humor menjadi salah satu sub-tipe dari
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bertahap mulai mandiri secara finansial yang ditandai dengan kemampuan
untuk memenuhi kebutuhan pribadi dan keluarga serta pengelolaan keuangan
yang efektif . Tugas perkembangan dewasa awal yang kedua, yaitu

mandiri memilih pasangan hidup. Menentukan pilihan hidup menjadi momen
yang krusial dalam fase dewasa awal. Pada tahap ini, individu

dihadapkan pada tanggung jawab untuk membangun hubungan yang bermakna .
Kehidupan pernikahan tidak dapat dihindarkan dari yang namanya
permasalahan. Konflik dalam pernikahan menyangkut hal-hal seperti keuangan,
pendidikan anak, hubungan pertemanan, hubungan keluarga besar, pembagian
kerja dalam rumah tangga, dsb . Dalam penelitian yang dilakukan oleh

, responden menjelaskan bahwa ia telah menentukan kriteria dalam

memilih pasangan dengan melihat pengalaman orang lain dalam berumah
tangga. Dalam menyelesaikan masalah, responden laki-laki lebih dominan

untuk menyelesaikan masalah dengan melihat hal-hal baik dalam suatu

situasi dan mengatasi masalah dengan mencari solusinya secara langsung/

aktif. Sementara itu, responden perempuan cenderung lebih menyalahkan
dirinya sendiri sebagai penyebab dari terjadinya permasalahan, mengelola
emosi akibat adanya permasalahan tersebut, dan mencari makna mengapa
permasalahan tersebut dapat terjadi. Berdasarkan penelitian tersebut dapat
disimpulkan bahwa responden laki-laki lebih 4 (Khotimah & Dewi, 2023)
(Dwilianto et al., 2024) (Dwilianto et al., 2024) (Istigomah et al.,

2015) Istigomah et al. (2015) menggunakan coping strategies yang

problem focused coping dibandingkan dengan responden perempuan yang
menggunakan coping strategies yang emotion focused coping . Hal tersebut
didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh yang mendapatkan hasil

bahwa responden perempuan cenderung lebih menggunakan emotion focused
coping dibandingkan problem focused coping karena perempuan lebih sering
untuk mencurahkan isi hati, meminta bantuan kepada orang terdekat, dan
menghindar sementara dari permasalahan yang terjadi. Tugas perkembangan dewasa

awal yang terakhir ialah mandiri secara sosial dan karir. Mandiri
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lingkungan sekitarnya dan menunjukkan ciri-ciri seperti memiliki tanggung
jawab sosial, pekerjaan, tingkat pendidikan yang memadai, keterlibatan
dalam aktivitas keagamaan, dan kesediaan untuk melaksanakan tugas-tugas

yang akan diberikan . Individu yang telah mencapai kematangan sosial

umumnya mampu membuat keputusan mandiri terutama dalam perencanaan karir.

Kemandirian karir diwujudkan melalui upaya gigih individu untuk mencapai
tujuan profesional, terlibat dalam berbagai aktivitas sosial dan

senantiasa mengembangkan diri . Salah satu tantangan terbesar untuk
dewasa awal ialah transisi dari pendidikan menuju dunia kerja.

Mahasiswa seringkali dihadapkan dengan keadaan yang tidak stabil dan
ketidakpastian. Dalam penelitian yang dilakukan oleh terhadap mahasiswa
yang sedang skripsi menjelaskan bahwa salah satu subjek di

penelitiannya, yaitu SM ketika mengalami kendala terhadap skripsinya maka
ia akan mem- browsing dan pergi ke perpustakaan untuk mencari

referensi. Apabila ia mengalami kebingungan dalam mengolah data 5

Elvika dan Tanjung (2023) (Dwilianto et al., 2024) (Dwilianto et al.,

2024) Saihu et al. (2021) skripsinya, maka ia akan meminta bantuan

kepada teman- temannya. Selain itu, SM juga menjelaskan bahwa ketika
merasa pusing saat mengerjakan skripsi maka ia akan beristirahat

sejenak dan setelahnya melanjutkan kembali apabila sudah dirasa lebih
tenang. Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa SM
memiliki kombinasi coping strategies , yaitu problem focused coping dan
emotion focused coping . Dalam menghadapi permasalahan pada tugas
perkembangan dewasa awal, resiliensi menjadi kunci untuk dapat membantuu
individu dalam mengatasi permasalahan. Resiliensi didefinisikan sebagai
kemampuan yang dimiliki oleh individu untuk dapat berkembang di tengah
permasalahan yang sedang dihadapi. Individu yang memiliki resiliensi tinggi
melihat permasalahan sebagai tantangan, bukan ancaman serta lebih mampu
untuk mengelola tekanan dan memanfaatkan situasi sulit sebagai peluang

untuk dapat berkembang . Namun, tidak semua individu dewasa awal
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penelitian menunjukkan tingkat resiliensi yang baik terlihat dari

bagaimana individu tersebut mengkombinasikan coping strategies yang adaptif
seperti problem focused coping dan emotion focused coping untuk

mengatasi tekanan akademiknya. Hal tersebut menunjukan bahwa resiliensi
mendukung keberhasilan individu dalam menghadapi permasalahan. Resiliensi
juga berperan penting dalam mendukung kemandirian emosional, ekonomi, dan
sosial pada masa dewasa awal. Individu yang memiliki resiliensi tinggi
cenderung akan mengelola konflik, beradaptasi dengan perubahan, dan
mencapai tujuan mereka dengan lebih efektif . Resiliensi memiliki peranan
yang sangat penting dalam kehidupan. Apabila individu memiliki resiliensi,
maka mereka 6 (Connor & Davidson, 2003) (Ichsano et al., 2024)

(Saihu et al., 2021) (Amalia & Cahyanti, 2021) dapat menyelesaikan/

menghadapi permasalahan yang terjadi. Dengan memiliki kemampuan resiliensi
yang kuat, maka individu dapat meningkatkan kualitas hidup dengan
membantu mereka untuk mengelola stres, beradaptasi dengan perubahan yang
dialami, bertahan ditengah tekanan serta tantangan yang dihadapi dalam
kehidupan (Putri dan Laeli, 2024). Individu dengan coping strategies tipe

problem focused coping akan menghadapi masalah secara langsung dan

berusaha untuk mencari solusi agar menghilangkan atau mengubah sumber permasalahannya.

Hal tersebut dapat meningkatkan resiliensi dengan membantu individu

dalam mengontrol situasi dan mengurangi permasalahan. Disisi lain,

individu dengan coping strategies tipe emotion focused coping akan
menghadapi masalah dengan berfokus pada penyelesaian dampak emosi ketika
menghadapi situasi yang menekan . Perpaduan antara tipe problem focused
coping dan emotion focused coping memungkinkan individu untuk
menyesuaikan respons mereka sesuai dengan konteks dan efektivitas dalam
menghadapi masalah . Dalam kasus SM yang menggunakan kedua coping
strategies secara seimbang, terlihat bahwa coping strategies tidak hanya
meningkatkan kemampuannya dalam menyelesaikan masalah, melainkan juga

memperkuat ketangguhannya dalam menghadapi tekanan akademik. Hal tersebut
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mengembangkan resiliensi individu. Sebaliknya, individu yang tidak memiliki
kemampuan untuk menggunakan coping strategies yang adaptif cenderung
memiliki tingkat resiliensi yang lebih rendah, sehingga mereka lebih

rentan untuk menggunakan strategi maladaptif dalam menyelesaikan masalah
. Strategi ini sering kali tidak menyelesaikan masalah dan justru
memperburuk keadaan. 7 (Putra & Nuradina, 2023) (Elvika & Tanjung,

2023) (Valladolid, 2021) (Gati et al., 2024) Hal ini menunjukkan

bahwa hubungan antara resiliensi dan coping strategies bersifat dua

arah, yaitu tingkat resiliensi dapat memengaruhi pilihan coping

strategies individu atau coping strategies yang digunakan oleh individu
dapat meningkatkan/mengurangi tingkat resiliensi individu. Peneliti telah
melakukan wawancara terhadap ketiga subjek dengan kriteria dewasa awal
usia 21 - 39 tahun. Subjek pertama, yaitu GP yang merupakan seoran

g laki-laki dengan usia 33 tahun yang menjelaskan bahwa ketika
menghadapi suatu permasalahan beliau akan mencari tahu penyebab dan
mencoba untuk memikirkan solusi yang paling tepat untuk dapat
menyelesaikan permasalahan tersebut. GP menjelaskan apabila memiliki
permasalahan dalam suatu pekerjaan, maka beliau akan mengevaluasi
kira-kira apa yang salah, meminta masukin/saran dari rekan kerja, dan
mencoba strategi yang baru untuk dapat menyelesaikan permasalahan
tersebut. Hal tersebut dapat membuat GP merasa lebih tenang jika

fokus terhadap tindakan yang bisa di kontrol olehnya karena beliau

merasa memiliki kemajuan dan masalah lebih mudah untuk dapat diatasi.
Jika disimpulkan GP memiliki coping strategies dengan tipe problem
focused coping yang berfokus terhadap bagaimana cara untuk mencari
solusi terhadap permasalahannya. Dengan penjelasan tersebut dapat
disimpulkan bahwa GP memiliki resiliensi yang tinggi karena menunjukkan
kemampuan untuk tetap tenang, mampu berpikir logis, dan aktif membuat
solusi untuk dapat menyelesaikan permasalahannya. Subjek kedua, yaitu SS

yang merupakan seorang perempuan yang berusia 25 tahun, SS menjelaskan

AUTHOR: ELLYANA DWI FARISANDY

7O0F 55


https://plagiarismcheck.org

PLAGIARISM
CHECK.ORG

bahwa ia merupakan individu yang ketika menghadapi masalah maka ia

REPORT #24671827

akan menenangkan dirinya terlebih dahulu. Hal tersebut dapat membantuu
SS untuk mengontrol emosi yang dirasakan sehingga tidak terlalu panik
ketika menyelesaikan permasalahannya. 8 Selain itu, SS juga sering
mendengarkan musik/menonton film untuk dapat mengalihkan pikirannya dari
permasalahan yang ada. Setelah lebih tenang, biasanya SS akan bisa

berpikir lebih jernih dan menerima situasi yang terjadi meskipun pada

saat itu belum menemukan solusi yang tepat untuk dapat menyelesaikan
permasalahannya. Jika disimpulkan maka SS memiliki coping strategies
dengan tipe emotion focused coping dengan menenangkan diri terlebih
dahulu dan mengalihkan pikirannya sehingga nantinya dapat menyelesaikan
masalah dengan tepat. Dengan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa
SS memiliki resiliensi yang tinggi karena kemampuan yang dimiliki untuk
dapat mengelola emosi dan menjaga ketenangan diri di tengah

permasalahan yang sedang dihadapinya. Subjek ketiga, yaitu NF yang
berjenis kelamin laki-laki dan berusia 22 tahun. NF menjelaskan bahwa ketika
menghadapi suatu permasalahan ia cenderung menghindari masalah dengan
cara melarikan diri seperti menghabiskan waktu berjam-jam untuk bermain
game. NF merasa bahwa permasalahan yang dihadapinya dapat hilang dengan
sendirinya. NF juga mengaku merasa cemas dan takut untuk menghadapi
kenyataan bahwa permasalahan tersebut sedang dihadapinya. Selain itu, NF
juga sering merasa bersalah setelah menghindari permasalahan dan merasa
terjebak dengan siklus tersebut karena tidak tahu bagaimana untuk dapat
menyelesaikan permasalahan dengan baik. Berdasarkan wawancara tersebut
dapat disimpulkan bahwa NF memiliki coping strategies dengan tipe
dysfunctional coping k arena berusaha untuk menghindari permasalahan
tanpa usaha untuk dapat menyelesaikan permasalahannya. Dari penjelasan
tersebut dapat disimpulkan bahwa NF memiliki resiliensi yang cukup

rendah karena memiliki kesadaran terhadap permasalahan yang sedang
dihadapinya dan perasaan bersalah setelah menghindari permasalahan. 9

Berdasarkan hasil wawancara dari ketiga subjek tersebut, dapat
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oleh individu dewasa awal dalam menghadapi permasalahan. Coping
strategies secara signifikan memengaruhi tingkat resiliensi masing-masing
individu dewasa awal. Subjek GP yang menunjukkan tingkat resiliensi

yang tinggi dengan menerapkan problem focused coping. la aktif untuk
mencari solusi, mengevaluasi situasi, dan meminta masukan dari orang

lain. Perilaku tersebut memungkinkan untuk GP merasa lebih tenang dan
mampu mengatasi masalah secara efektif. Selain itu, subjek SS juga
menunjukkan resiliensi yang tinggi dengan menggunakan emotion focused
coping. la memprioritaskan untuk mengelola emosi seperti menenangkan diri
dan mengalihkan pikiran sebelum akhirnya dapat menyelesaikan
permasalahannya. Perilaku tersebut dapat membantu SS untuk menghadapi
masalah dengan tenang dan rasional. Sebaliknya, subjek NF menunjukkan
tingkat resiliensi yang rendah dengan menggunakan dysfunctional coping .

la cenderung menghindari masalah dan melarikan diri yang justru dapat
memperburuk situasi dan membuatnya merasa cemas serta merasa bersalah.
Berdasarkan uraian sebelumnya, tuntutan untuk mencapai kemandirian dalam
berbagai aspek kehidupan seperti emosional, finansial, hubungan
interpersonal, dan karir pada masa dewasa awal dapat secara signifikan
memengaruhi kemampuan resiliensi dan coping strategies individu. Individu
dengan tingkat resiliensi tinggi cenderung menggunakan coping strategies
yang adaptif, seperti mencari dukungan sosial dan mengembangkan
keterampilan baru . Hal ini memungkinkan mereka untuk mengatasi
tantangan dengan lebih efektif dan mencapai kesejahteraan yang lebih

baik. Terdapat penelitian yang dilakukan oleh terhadap 183 mahasiswa di
Italia yang menjelaskan bahwa 10 (Rismelina, 2020) Sagone dan Caroli

(2014) mahasiswa dengan resiliensi tinggi cenderung menyelesaikan
permasalahan mereka dengan cara menafsirkannya secara positif dan mencari
berbagai macam solusi terhadap permasalahan tersebut. Sebaliknya mahasiswa
yang memiliki resiliensi rendah, cenderung akan menyelesaikan permasalahan

mereka dengan cara menghindarinya. Dalam penelitian yang dilakukan oleh
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Sciences (AlIMS) mendapatkan hasil bahwa resiliensi memiliki hubungan
positif tehadap coping strategies . Individu yang memiliki nilai

resiliensi tinggi lebih memungkinkan untuk menggunakan coping strategies
dengan sub-tipe positive appraisal dan social support seeking agar

dapat membantu mereka dalam menyelesaikan permasalahan. Selain itu,
penelitian yang dilakukan oleh menjelaskan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan dan positif antara resiliensi dan coping strategies pada

wanita dewasa awal. Hasil dalam penelitian tersebut menunjukkan bahwa
responden dengan resiliensi yang tinggi cenderung lebih memilih coping
strategies yang lebih baik dalam menghadapi permasalahan yang dialami.
Meskipun terdapat banyak penelitian yang membahas tentang resiliensi dan
coping strategies , namun sebagian besar penelitian tersebut berfokus

pada populasi anak-anak, remaja, ataupun mahasiswa serta membatasi
pengukuran coping strategies pada satu atau dua tipe saja coping

strategies seperti p roblem focused coping atau emotion focused coping

. Penelitian ini berbeda dengan penelitian lainnya yang mana populasi
dalam penelitianiniialah dewasa awal dengan rentang usia 21 - 3

9 tahun, baik laki-laki maupun perempuan dan mengukur tiga tipe

coping strategies seperti problem focused coping, emotion focused coping,
dan dysfunctional coping . Penelitian ini menjadi sangat signifikan
mengingat masa dewasa awal merupakan 11 Sonika et al., (2019) Sani

(2019) periode transisi yang krusial, di mana individu akan menghadapi
berbagai tantangan baru yang membutuhkan kemampuan adaptasi dan mengatasi
masalah yang tinggi. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
mengkaji bagaimana resiliensi dan coping strategies berperan dalam
membantu individu dewasa awal untuk mengatasi berbagai tantangan hidup. ﬂnammn
EEE 1.2 Rumusan Masalah Masalah yang menjadi focus utama dalam
penelitianini adalah HB “Apakah terdapat hubungan antara resiliensi dan

coping strategies pada dewasa awal HHEEEEEEEEE 1.3 Tujuan

Penelitian Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui hubungan
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1.4 Manfaat Penelitian 1.4 1 Manfaat Teoritis Manfaat
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dalam penelitian ini adalah untuk memberikan informasi/wawasan ilmu
pengetahuan dan memberikan kontribusi teoritis dalam bidang psikologi

klinis terkait dengan resiliensi dan coping strategies pada dewasa awal. Temuan
dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan landasan bagi peneliti
selanjutnya terutama dalam konteks resiliensi dan coping strategies.

1.4.2 Manfaat Praktis Manfaat praktis pada penelitian ini dapat

meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya menjaga kesehatan

mental dan memberikan informasi yang bermanfaat bagi individu 12 untuk
mengembangkan keterampilan coping strategies yang lebih adaptif. 13 BABII
TINJAUAN PUSTAKA 2.1 Coping Strategies 2.1 1 Definisi Teoritis

Beberapa ahli telah mendefinisikan coping . menjelaskan coping sebagai HD “Constantl
y changing cognitive and behavioral efforts to manage specific external

and/or internal demands that are appraised as taxing or exceeding

the resources of the person Berdasarkan penjelasan tersebut,
mengartikan sebagai upaya dalam mengubah pola pikir dan tindakan untuk
mengatasi tuntutan dari lingkungan maupun diri sendiri yang dirasakan

melebihi kekmampuan individu. Sementara menjelaskan coping sebagai “ The proces
s of executing that response . Hal ini dapat dijelaskan sebagai cara

individu dalam memberikan respon terhadap suatu permasalahan. Kemudian

juga menjelaskan bahwa coping sebagai “ Copingis denned as a consciou

s response to external stressful or negative situation . Halin i dijelaskan

sebagai suatu respon yang diberikan oleh individu secara sadar ketika

menghadapi permasalahan atau kondisi negatif secara eksternal. Perbedaan

definisi dari ketiga tokoh tersebutialah yang lebih menekankan untuk

mengubah kognitif dan perilaku pada individu terhadap situasi stres.

yang lebih berfokus kepada tindakan atau perilaku yang dilakukan oleh

individu dalam merespon atau menyelesaikan permasalahan. Sementara lebih
menekankan pada kesadaran individu dalam Lazarus dan Folkman (1984)

(Lazarus & Folkman, 1984, p. 141). Lazarus dan Folkman (1984) Carver
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etal. (1989) (Carver et al., 1989, p. 267) Endler dan Parker
(1994) (Endler & Parker, 1994, p. 50) Lazarus dan Folkman (1984)

Carver et al. (1989) Endler dan Parker (1994) merespon situasi stres
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dan lebih berfokus pada aspek eksternal dari situasi/permasalahan yang
dihadapi. Ketiga definisi tersebut memiliki pandangan yang berbeda
terhadap coping strategies . Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan
definisi milik yang lebih berfokus kepada bagaimana cara individu untuk
dapat menyelesaikan permasalahannya. Dalam rentang waktu 10 tahun
terakhir, definisi/teori milik telah digunakan oleh 6.220 penelitian.

Penelitian yang menggunakan definsi milik ialah yang membahas mengenai
gambaran dari coping strategies pada mahasiswa. Kemudian penelitian lain,
yaitu terkait dengan coping strategies pada mahasiswa. 2.1.2 Tipe Dalam
penelitiannya, memiliki tiga tipe, yaitu problem focused coping, emotion
focused coping, dan dysfunctional coping yang didalamnya terdapat 14
sub-tipe. Sub- tipe pada mengalami pembaharuan pada masing- masing
tipenya, seperti emotion focused coping yang mengalami pembaharuan pada
sub-tipe positive reinterpretation and growth menjadi positive reframing.
Penggabungan sub-tipe tersebut karena keduanya memiliki konsep yang sama
untuk mengubah makna dari peristiwa/permasalahan yang dialami. Tipe
dysfunctional coping juga mengalami pembaharuan pada sub-tipe focus on
and venting of emotions menjadi venting dan mental disengagement
menjadi self-distraction . Untuk sub- tipe focus on and venting of

emotions menjadi venting dengan alasan fokus utama dari kedua sub-tipe
tersebutialah mengekspresikan emosi. Kemudian untuk sub-tipe, mental
disengagement menjadi self-distraction digabungkan karena self- distraction
lebih umum untuk digunakan dalam menggambarkan 15 Carver et al.

(1989) Carver et al. (1989) Carver et al. (1989) Nursadrina dan

Andriani (2020) Lestari (2021) Carver et al. (1989) Carver (1997)

upaya mengalihkan perhatian dari peristiwa/permasalahan yang dialami oleh
individu. Selain itu, tipe problem focused coping menghilangkan sub-

tipe restraint coping dan suppression of competing activities karena
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efektif atau relevan dalam banyak situasi. Setelah melakukan penambahan
dan menghilangkan sub-tipe, kembali menambahkan sub-tipe, self- blame
GdanG humor pada tipe dysfunctional coping . Penambahkan sub-tipe
seperti self-blame dan humor dianggap penting karena sering digunakan
oleh individu dalam menyelesaikan masalahnya meskipun tidak selalu
efektif untuk dilakukan . Ketiga tipe serta 14 sub-tipe didalamnya,

yaitu : a) Problem focused Coping Individu menyelesaikan masalah dengan
cara mengubah sumber permasalahan yang dimilikinya. Terdapat tiga
sub-tipe, yaitu: 1. Active Coping Individu melakukan tindakan untuk

mengambil langkah dalam mengurangi, menghilangkan, dan memperbaiki

permasalahan yang terjadi ataupun dampak dari permasalahan yang dialaminya tersebut.

2. Planning Tindakan yang dilakukan oleh individu untuk mengatasi
permasalahan dengan membuat perencanaan, berpikir tentang langkah yang
harus diambil, dan menentukan langkah/cara yang terbaik untuk mengatasi
permasalahannya tersebut. 3. Seeking of Instrumental Social Support 16
Carver (1997) (Carver, 1997) (Carver, 1997) Tindakan yang dilakukan
oleh individu untuk mencari dukungan sosial di lingkungan sekitar dalam
menghadapi permasalahannya. b) Emotion focused Coping Mengelola atau
mengurangi rasa emosi yang dipicu oleh suatu permasalahan. Terdapat
lima sub-tipe, yaitu: 1. Seeking of Emotional Social Support Ketika
menghadapi suatu permasalahan, individu mendapatkan dukungan empati, moral,
dan simpati dari orang- orang di sekitarnya. 2. Positive Reframing Individu
mengelola emosi distress yang dirasakan, bukan menghadapi permasalahan
yang dirasakan. 3. Acceptance Individu menerima situasi dan keadaan
yang membuatnya merasakan stres. 4. Denial Individu menolak situasi
yang dapat membuatnya merasa stres dan tidak percaya bahwa permasalahan
yang dialaminya itu benar adanya. 5. Turning to Religion Dalam
menghadapi permasalahan, individu akan lebih banyak mempelajari dan lebih
dekat kepada agamanya. Individu tersebut membutuhkan dukungan emosional

kepada Tuhan dari agamanya sehingga dapat membantunya untuk mencapai
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Dysfunctional coping dapat terjadi apabila coping strategies dengan tipe
lainnya yang lebih efektif untuk dilakukan, namun 17 menjadi tidak

efektif apabila secara terus-menerus digunakan dalam jangka waktu yang
panjang. Terdapat enam sub-tipe, yaitu: 1. Venting Individu memusatkan
perhatian kepada kesulitan ataupun kekesalan yang dirasakan dan kemudian
akan melampiaskan perasaannya. 2. Behavioral Disengagement Individu
mengurangi usaha dalam menghadapi stres. Bahkan individu tersebut
dapat menyerah dalam mencapai tujuan yang menjadi sumber dari terjadinya stres. 3.
Self-Distraction Individu melakukan berbagai macam aktivitas untuk
mengalihkan perhatian dari rasa stres yang dirasakan dengan cara

melamun, tidur, ataupun menonton televisi. 4. Alcohol-drug Disengagement
Individu mengatasi permasalahannya dengan mengonsumsi alkohol atau
obat-obatan. 5. Humor Individu mengatasi permasalahannya dengan membuat
lelucon terhadap permasalahan tersebut. 6. Self-Blame Individu menyalahkan
dirinya atas permasalahan yang dihadapi. 2.1.3 Faktor-Faktor yang
Memengaruhi Berdasarkan terdapat lima faktor yang memengaruhi coping
strategies sebagai berikut: a) Self-Esteem Self-esteem merujuk pada

sejauh mana individu dapat menghargai dirinya sendiri. Individu dengan
self-esteem tinggi 18 Carver et al. (1989), cenderung menggunakan

problem focused coping karena mereka percaya diri untuk dapat

menghadapi dan menyelesaikan permasalahan secara langsung. Namun tidak
menutup kemungkinan individu dengan self-esteem tinggi cenderung
menggunakan emotion focused coping dengan mencari dukungan agar dapat
membantuu mereka mengelola emosi dengan baik. Sebaliknya, individu dengan
self-esteem rendah lebih mungkin menggunakan dysfunctional coping seperti
menghindari masalah yang dapat memperburuk situasi. b) Locus of Control
Locus of control merujuk pada sejauh mana individu percaya bahwa

mereka dapat memiliki kendali atas permasalahan yang dihadapinya.

Individu dengan internal locus of control lebih mungkin menggunakan

problem focused coping karena mereka merasa tindakannya dapat memengaruhi
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efektif menggunakan emotion focused coping karena percaya pada
kemampuannya dalam mengelola emosi. Sebaliknya individu dengan external
locus of control cenderung menggunakan dysfunctional coping seperti
menyerah dan bergantung kepada keberuntungan. c) Hardiness Merupakan
karakteristik pada individu yang memungkinkan untuk melihat perubahan dan
tantangan sebagai peluang agar bertumbuh dan berkembang. Hardiness terdiri
dari tiga dimensi, yaitu commitment, control, dan challenge . Individu dengan
hardiness tinggi cenderung lebih resilien, yaitu memiliki kemampuan untuk
bangkit kembali setelah mengalami kesulitan atau trauma, serta kemampuan
untuk beradaptasi dengan perubahan. Individu dengan hardiness tinggi
cenderung menggunakan problem focused coping untuk mencari solusi dan
merencakan 19 tindakan yang lebih efektif dalam menghadapi
permasalahannya. Individu juga menggunakan emotion focused coping untuk
menerima situasi/permasalahan yang terjadi. Sementara itu, individu

dengan hardiness yang rendah lebih rentan menggunakan dysfunction coping
dengan menghindari masalah tanpa mencari solusi yang jelas. Dalam hal

ini, resiliensi memiliki keterkaitan yang erat dengan hardiness.

Meskipun keduanya saling terkait, namun hardiness lebih berfokus pada

sikap dan pandangan seseorang terhadap kehidupan sementara resiliensi
lebih menekankan pada kemampuan untuk mengatasi permasalahan. Individu
dengan hardiness yang tinggi cenderung akan memandang permasalahan
sebagai peluang yang baik untuk dapat bertumbuh dan berkembang dalam
membantu memecahkan permasalahannya dengan lebih efisien . d) Type A
Behavior Individu dengan type a behavior cenderung kompetitif, ambisius,
dan mudah stres. Individu dengan tipe tersebut lebih rentan terhadap

stres karena terdorong untuk selalu berhasil dan mencapai suatu target.
Individu dengan problem focused coping menyelesaikan masalah dengan cara
menyusun rencana dengan detail untuk menyelesaikan permasalahan. Individu
cenderung menggunakan emotion focused coping untuk meredakan frustasi

mereka dengan cara mengalihkan pikiran ke hal-hal yang positif, seperti
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coping cenderung memiliki sifat yang perfeksionis, bekerja secara

berlebihan, atau melampiaskan frustasi pada orang lain apabila menghadapi
suatu permasalahan. e) Trait Anxiety Individu dengan trait anxiety

cenderung memiliki karakteristik yang mudah merasa cemas saat mengalami
permasalahan. Meskipun mudah merasa cemas, individu dengan 20 (Nuroso &
Harsono, 2022) problem focused coping cenderung berfokus kepada
aspek-aspek yang dapat mereka kendalikan untuk dapat mengurangi rasa
cemas dengan cara mencari informasi informasi tambahan agar dapat
menyelesaikan permasalahannya. Individu dengan emotion focused coping lebih
berfokus kepada perasaan cemas mereka seperti mencari dukungan emsosional
dari teman ataupun keluarga. Sementara itu, individu dengan dsyfuntional
coping cenderung menghindari permasalahan karena merasa terjebak dan

tidak tahu harus bagaimana mengatasi permasalahan mereka. 2.2 Resiliensi 2.2 1
Definisi Teoritis menjelaskan resiliensi sebagai “Resilience embodies th

e personal qualities that enable one to thrive in the face of adversity . Hal
tersebut dijelaskan bahwa kualitas pribadi yang dimiliki oleh individu

untuk dapat berkembang di tengah permasalahan yang sedang dihadapi.
Kemudian menjelaskan bahwa resiliensiialah “Resilience is the human capacit
y to deal with, overcome, learn from, or even be transformed by

the inevitable adversities of life . Hal tersebut dijelaskan bahwa

resiliensi merupakan kemampuan individu untuk dapat menghadapi, mengatasi,
belajar, ataupun berubah saat permasalahan hadir dalam kehidupan. Selain

itu, j uga mendeskripsikan resiliensi sebagai “ The capacity of a dynami

¢ system to withstand or recover from significant challenges that

threaten its stability, viability, or development . Hal tersebut dijelaskan

bahwa 21 Connor dan Davidson (2003), (Connor & Davidson, 2003, p.

76) Grotberg (2003) (Grotberg, 2003, p. 1) Masten (2011) (Masten,

2011, p. 494) kemampuan dari sistem dinamis untuk dapat bertahan dari
tantangan besar yang mengancam stabilitas, keberlangsungan hidup, atau

perkembangan individu. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teori
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dan menjadi sumber kekuatan yang konsisten dalam menghadapi permasalahan.
Kemudian juga dijelaskan bahwa resiliensi sebagai proses untuk berkembang
sehingga dapat diartikan sebagai evaluasi bagi diri sendiri agar

menjadi sosok yang lebih baik dari sebelumnya. Selain itu, teori

resiliensi milik juga dapat digunakan dalam berbagai macam konteks,
seperti kesehatan mental, stres kerja, dan trauma sehingga memungkinkan
untuk peneliti agar mengadaptasi dan menerapkan konsep resiliensi dalam
berbagai studi dan populasi. Dalam rentang waktu 10 tahun terakhir,
definisi/teori milik telah digunakan oleh 1.400 penelitian. Penelitian

yang mengguanakan definisi/teori milik ialah terkait self compassion

dan resiliensi dengan subjek mantan narkoba dewasa awal dan terkait
resiliensi pada emerging adulthood . 2.2.2 Faktor yang Memengarubhi
Berdasarkan Connor dan Davidson. (2003) terdapat beberapa faktor pada
reseliensi, yaitu: a) Personal Competence, High Standard and Tenacity
Individu dengan resiliensi yang tinggi akan selalu memberikan usaha

yang terbaik untuk dapat mencapai suatu tujuan. Individu tersebut akan
memandang permasalahan yang sedang dihadapi sebagai suatu hal yang
positif. Selain itu mereka juga tidak mudah merasa putus asa, tidak

mudah menyerah, dan 22 Connor dan Davidson (2003) Connor dan Davidson
(2003) Connor dan Davidson (2003) Connor dan Davidson (2003)
Febrinabilah dan Listiyandini (2016) Lekatompessy et al. (2023) tidak
memandang masalah sebagai suatu hal yang menakutkan melainkan
menganggapnya sebagai suatu tantangan. b) Trustin One’s Instincts,
Tolerance of Negative Affect, and Strengthening Effects of Stress

Individu dengan resiliensi yang tinggi tidak akan ragu dalam mengambil
suatu keputusan atas permasalahan yang terjadi sesuai dengan instringnya
walaupun keputusan tersebut merupakan keputusan yang sulit. Individu
tersebut mampu menoleransi efek-efek negatif dari permasalahan yang
terjadi dengan melihat sisi humoris pada permasalahannya. Selain itu,

mereka juga memandang permasalahan yang dihadapi sebagai sumber kekuatan
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Change and Secure Relationships Individu dengan resiliensi yang tinggi

tidak akan kaku dalam menghadapi permasalahan yang terjadi dan mereka
akan menyesuaikan dirinya terhadap permasalahan yang terjadi sehingga
tidak mengalami penurunan performa. Selain itu mereka juga memiliki
hubungan yang baik dengan orang lain, seperti orang tua, teman dekat,
ataupun pasangan. d) Control Individu dengan resiliensi yang tinggi

memiliki kontrol diri yang baik sehingga mereka mengetahui tujuan dari
hidupnya, mengetahui apa yang harus dilakukan saat menghadapi
permasalahan, dan mengetahui kemana mereka harus meminta pertolongan saat
menghadapi permasalahan, dan mengetahui tindakan apa yang harus
dilakukannya agar dapat mencapai suatu tujuan. e) Spiritual Influences
Individu dengan resiliensi yang tinggi percaya bahwa Tuhan memberikan
suatu permasalahan pada kehidupannya karena suatu alasan yang baik dan
percaya atas kuasaGdariGTuhan. 23 2.3 Kerangka Berpikir Dewasa awal
memiliki berbagai macam permasalahan dari mulai ekonomi, sosial, dan
psikologis yang dapat memengaruhi tugas dalam perkembangan mereka. Cara
individu dalam menyelesaikan permasalahan cukup beragam, seperti problem
focused coping (berfokus kepada permasalahan), emotion focused coping
(mengelola emosi), dan dsyfuntional coping (menghindari permasalahan).
Problem focused coping dianggap efektif dalam mengurangi stress, seperti
mahasiswa yang bergabung ke dalam organisasi untuk mencari dukungan
sosial. Emotion focused coping mengelola emosi negatif tanpa mengatasi
permasalahannya, seperti mengalihkan perhatian atau mencari dukungan
spiritual. Dsyfuntional coping menggunakan coping strategies yang tidak
sehat seperti kekerasan yang dapat memperburuk keadaan. Menyelesaikan
permasalahan dengan menggunakan problem focused coping dapat membantu
individu untuk menyelesaikan masalah dan mengurangi dampak negatif dari
permasalahan tersebut. Emotion focused coping dapat membantu individu
untuk menenangkan dirinya dalam waktu yang singkat dalam menyelesaikan

permasalahannya. Sementara itu, dysfunctional coping dapat memperburuk
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dapat meningkatkan rasa stres, kecemasan, dan gangguan psikologis

lainnya. Faktor lingkungan dapat mendorong individu untuk menggunakan
coping strategies tertentu, seperti trauma atau kegagalan dapat mendorong
individu untuk menggunakan coping strategies dengan tipe dysfunctional
coping. Penggunaan coping strategies seringkali bersifat situasional dan
dipengaruhioleh faktor individu dan lingkungan. Misalnya seseorang
menggunakan problem focused copng untuk mencari 24 solusi atas masalah
pekerjaannya, kemudian beralih ke emotion focused coping untuk mengatasi
perasaan sedih akibat putus cinta. Dsyfuntional coping dianggap sebagai
coping strategies yang kurang efektif dalam mengatasi masalah karena
cenderung memperburuk situasi atau menunda masalah. Namun, dysfunctional
coping tetap dapat digunakan oleh individu terutama dalam situasi yang
sangat stres atau ketika individu merasa tidak memiliki pilihan lain.

Akan tetapi, penggunaan jangka panjang dari dysfunctional coping dapat
berdampak negatif untuk kesehatan mental dan kesejahteraan individu.
Coping strategies dapat diperoleh melalui kombinasi pembelajaran formal
daninformal. Pembelajaran formal seperti pelatihan atau pendidikan

dengan memberikan panduan secara terstruktur dan sistematis untuk
menghadapi masalah. Sementara, pembelajaran informal seperti pengalaman
sehari- hari atau belajar dari orang lain dengan membantu individu
mengembangkan cara-cara yang sesuai dengan kebutuhan/situasi. Dengan
kombinasi tersebut, individu dapat memiliki coping strategies yang

adaptif untuk menghadapi permasalahan. Coping strategies yang digunakan
oleh individu akan berpengaruh terhadap tingkat resiliensi, yang mana
resiliensi merupakan kemampuan individu untuk dapat beradaptasi dan
bangkit kembali setelah menghadapi suatu permasalahan. Penggunaan coping
strategies yang adaptif seperti problem focused coping dan emotion

focused coping dapat memperkuat resiliensi yang dimiliki oleh individu.
Sedangkan dysfunctional coping yang terus-menerus dapat melemahkan

resiliensi dan berdampak negatif untuk kesejahteraan mental individu.
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baik secara formal melalui pendidikan dan pelatihan maupun secara
informal melalui pengalaman hidup dan 25 interaksi sosial. Dengan

coping strategies yang efektif dan lingkungan yang mendukung, individu

dapat mengembangkan resiliensi yang membantu mereka menghadapi tantangan

hidup dengan baik. Masa dewasa awal merupakan masa-masa kritis dalam
perkembangan individu yang mana mereka harus menghadapi berbagai macam
tantangan dalam segi karir, hubungan interpersonal, dan kemandirian.
Penelitian ini menjadi penting karena dapat memberikan pemahaman yang
lebih dalam mengetahui hubungan antara resiliensi dan coping strategies

pada dewasa awal dalam menghadapi suatu permasalahan. Kebaharuan dalam
penelitian ini ialah eksplorasi fenomena yang lebih beragam dari mulai

coping strategies dengan tipe problem focused coping, emotion focused
coping, hingga dsyfuntional coping . Kemudian penelitian yang
menghubungkan kedua variabel (resiliensi dan coping strategies ) dengan
spesifik subjek dewasa awal masih jarang dilakukan. Penelitian ini

bertujuan untuk dapat mengeksplorasi hubungan antara resiliensi dan

coping strategies pada individu dewasa awal dengan harapan dapat
memberikan edukasi serta wawasan yang lebih mendalam mengenai bagaimana
cara mereka untuk dapat mengelola permasalahan yang dihadapi. Dalam
penelitian ini, peneliti menduga terdapat hubungan yang signifikan antara
resiliensi dan coping strategies pada individu dewasa awal sebagaimana
terlihat pada gambar di bawah. Gambar 2.1 llustrasi Kerangka Berpikir

2.4 Hipotesis Penelitian Hipotesis dalam penelitian ini adalah: 26 H

: Tidak terdapat hubungan antara resiliensi dan coping strategies pada

dewasa awal H a: Terdapat hubungan antara resiliensi dan coping

strategies pada dewasa awal 27 BAB IIl METODE PENELITIAN 3.1

Pendekatan Penelitian Peneliti menggunakan desain penelitian kuantitatif
yang merupakan sebuah penelitian yang didasarkan oleh variabel dari

setiap responden untuk mendapatkan skor berupa nilai numerik yang

nantinya akan dilakukan analisis secara statistik untuk diskoring dan
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di interpretasikan . Adapun penelitian ini termasuk ke dalam penelitian
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korelasional yang akan melihat apakah terdapat hubungan antara resiliensi

dan coping strategies. Penelitian korelasionalialah penelitian yang

mengukur dan menjelaskan arah serta tingkat hubungan antara dua variabel . 3.2

Variabel Penelitian Mengacu pada variabel merujuk pada karakteristik yang

dapat diukur dan berbeda-beda antar subjek penelitian. Dalam penelitian

ini, fokus utama variabel ialah resiliensi yang mencerminkan kemampuan

seseorang dalam mengatasi tekanan dan coping strategies yang merupakan

berbagai macam cara yang digunakan oleh individu untuk menghadapi masalah. E 3.2
1 Definisi Operasional Coping Strategies Coping strategies

didefinisikan secara operasional sebagai skor total dari masing-masing

tipe pada alat ukur Brief COPE. Tipe-tipe pada alat ukur tersebutialah

problem focused coping , emotion focused coping, dan dysfunctional

coping ( Indikator pengukuran pada alat ukur ini adalah apabila skor

pada tipe problem focused coping lebih tinggi dibandingkan kedua tipe

lainnya, maka hasil skor tersebut dapat dikategorikan (Gravetter &

Forzano, 2018) (Gravetter & Forzano, 2018) Gravetter dan Forzano

(2018), Carver et al., 1989). bahwa individu menyelesaikan permasalahan

dengan berfokus kepada sumber permasalahnya. Kemudian, jika hasil skor

pada tipe emotion focused coping lebih tinggi dibandingkan kedua tipe

lainnya, maka hasil skor tersebut dapat dikategorikan bahwa individu

menyelesaikan permasalahan dengan mengelola atau mengurangi rasa emosi

sebagai suatu cara untuk mengatasi permasalahan tersebut. Sementaraitu,

jika hasil skor pada tipe dysfunctional coping lebih tinggi

dibandingkan kedua tipe lainnya, maka hasil skor tersebut dapat

dikategorikan bahwa individu menggunakan strategi lain yang dirasanya

lebih efektif dalam jangka pendek dan tidak efektif untuk digunakan

apabila dalam jangka yang panjang. 3.2 2 Definisi Operasional Resiliensi

Dalam penelitian ini, resiliensi diukur dengan menggunakan alat ukur

Connor-Davidson Resilience Scale (CD-RISC). Nantinya skor yang diperoleh

akan mencerminkan kemampuan individu dalam mengatasi permasalahan. Semakin
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tinggi skor, maka akan semakin besar kemampuan seseorang untuk dapat
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bangkit dari kesulitan. Sebaliknya skor rendah mengindikasikan tingkat

resiliensi yang lebih rendah. 3.3 Populasi dan Sampel Dalam
penelitian ini, populasi yang digunakan ialah dewasa awal. Berdasarkan data dari
SUSENAS (Survei Sosial Ekonomi Nasional) pada tahun 2023, jumlah pemuda

di Indonesia diperkirakan mencapai sekitar 64,16 juta jiwa. Usia pemuda

menurut Undang-undang Nomor 40 tahun 2009 ialah “warga negara Indonesia yang
berusia 16 sampai 30 tahun . Dengan jumlah tersebut, maka
jumlah sampel dalam penelitian ini ditentukan berdasarkan dengan taraf

kesalahan 5% melalui tabel penentuan jumlah sampel milik Isaac dan

Michael 29 (BPS, 2023) (sebagaimana dikutip dalam). Oleh karena itu, dalam

penelitian ini jumlah subjek yang diperlukan adalah minimal 386. Metode

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah non-probability sampling .

Non-probability sampling ialah metode pengumpulan data berdasarkan
dengan kemudahan akses tanpa mencantumkan seluruh populasi yang diketahui
secara pasti dengan tujuan untuk menghindari adanya bias ( Teknik
non-probability sampling yang digunakan dalam penelitian ini berjenis
convenience sampling . Convenience sampling ialah teknik pengambilan data
berdasarkan dengan ketersediaan subjek, lokasi subjek, dan kemauan subjek
untuk berpartisipasi dalam penelitian ini ( menjelaskan bahwa usia

dewasa awal ialah dimulai dari 20 tahun-an dan berakhir di usia 30

tahun-an. Oleh karena itu, karakteristik subjek yang dibutuhkan dalam
penelitian ini adalah dewasa awal dengan usia antara 21 - 39 tahun
.3.4Instrumen Penelitian Terdapat dua instrumen yang digunakan, yaitu
Brief COPE yang dikembangkan oleh untuk mengetahui cara yang dilakukan
oleh individu untuk merespon permasalahan yang dialami dan resiliensi
dengan alat ukur Connor-Davidson Resilience Scale (CD-RISC) yang
dikembangkan oleh untuk mengukur tingkat ketahanan individu dalam
menghadapi permasalahan mereka. 3.4.1 Deskripsi Instumen Brief COPE Pada
awalnya, alat ukur coping strategies bernama COPE Inventory yang
dikembangkan oleh . Aitem pada alat ukur COPE Inventory berjumlah 60
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aitem. Jumlah 30 Sugiyono, 2019 Gravetter & Forzano, 2018). Gravetter
& Forzano, 2018). Santrock (2019) Carver et al. (1989) Connor dan
Davidson (2003) Carver et al. (1989) tersebut dianggap terlalu banyak,
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sehingga responden menjadi tidak sabar ketika menjawab pernyataan yang
diberikan Oleh karena itu, menyederhanakan aitem COPE Inventory dan
menciptakan alat ukur yang bernama Brief COPE dengan total aitem,

yaitu 28 aitem. Dengan mengurangi jumlah aitem tersebut, alat ukur

ini menjadi lebih efisien dan tidak membebani responden dengan
pertanyaan yang terlalu banyak. Hal tersebut juga dapat membantu

peneliti untuk mengumpulkan data dengan lebih cepat dan tingkat respon
yang lebih tinggi karena responden tidak merasa kelelahan saat mengisi
kuesioner yang panjang. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan alat
ukur Brief COPE yang telah diterjemahkan dan disesuaikan dengan konteks
di Indonesia oleh Namun, dalam penelitian tersebut terdapat aitem yang
mengalami kesalahan translasi sehingga dosen pembimbing menghubungi
peneliti. Nilai reliabilitas dan validitas pada penelitian ialah nilai

reliabilitas sebesar 0,640 - 0,828 dengan masing- masing tipe, yait

u problem focused coping sebesar 0,828, emotion focused coping sebesar
0,640, dan dysfunctional coping sebesar 0,757. Pengujian reliabilitas dapat
dikatakan reliabel apabila koefisien reliabilitasnya sebesar>0,7. Sementara
untuk uji validitas, Siaputra et al. (2023) menggunakan discriminant

content validity yang menunjukkan bahwa sebagian besar aitem dalam tipe
problem focused coping , emotion focused coping, dan dysfunctional

coping memiliki validitas yang baik. Namun, aitem 24 pada tipe

emotion focused coping serta aitem 6 dan 8 pada tipe dysfunctional

coping perlu dipertimbangkan kembali karena dianggap kurang efektif dalam
mengukur konstruk, yaitu coping strategies . Penelitian ini menggunakan
alat ukur yang telah diadaptasi dan di uji reliabilitasnya oleh

Siaputra et al. (2023). Hasil 31 (Carver, 1997). Carver (1997)

Siaputra et al. (2023). Siaputra et al. (2023) (Shultz et al.,

2014) pengujian yang dilakukan oleh Siaputra et al. (2023) menunjukkan
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bahwa masing-masing aitem memiliki tingkat reliabilitas yang berbeda-beda.
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Hasil pengujian pada tipe problem focused coping, yaitu 0,828 dan

tipe dysfunctional coping memiliki nilai reliabilitas, yaitu 0,757.

Berdasarkan hasil pengujian pada kedua tipe tersebut, maka tipe problem
focused coping dan dysfunctional coping memiliki nilai reliabilitas yang

tinggi. Hal tersebut berbeda pada tipe emotion focused coping yang
menunjukkan hasil pengujian, yaitu 0,640. Artinya, tipe tersebut memiliki

nilai reliabilitas yang cukup. Oleh karena itu, dapat disimpulkan jika

reliabilitas alat ukur Brief COPE oleh Siaputra et al., (2023), dapat

digunakan dalam konteks budaya Indonesia. Alat ukur Brief COPE ini
menggunakan bentuk respon dari skala likert . Skala likert digunakan
untuk mengukur sikap atau pendapat individu terhadap fenomena tertentu
dengan menunjukkan tingkat persetujuan responden dari setiap pertanyaan yang diberikan.
Pada alat ukur Brief COPE , skala likert memiliki rentang skala

1 sampai 4 dengan pilihan jawaban “1: Saya Tidak Melakukan Ini Sama Sekali ,
“2: Saya Melakukannya Ini Sedikit , “3: Saya Melakukan Ini Dalam Jumlah Sedang
, “4: Saya Sering Melakukan Ini ). Aitem-aitem tersebut nantinya

akan dihitung dengan cara menjumlahkan dari setiap tipe yang diperoleh

untuk diinterpretasikan. Contoh aitem dalam instrumen ini adalah “Saya menerima
kenyataan bahwa masalah tersebut telah terjadi . Aitem-aitem pada alat ukur
Brief COPE dapat dilihat pada tabel 3.1. 32 (Suwandi, 2019) Tabel

3.1 Blue Print Brief COPE Dimensi Nomor Aitem Jumlah Aitem Problem

Focused Coping 2,7, 10, 14, 23, 25 6 Emotion Focused Coping 5,

12,15,17,20, 22, 24,27 8 Dysfunctional Coping 1, 3, 4, 6%,

8,9,11,13,16,18,19,21, 26,28 14 Total Aitem 28

Keterangan: *Eliminasi aitem 3.4.2 Deskripsi Instumen Resiliensi Peneliti
menggunakan alat ukur Connor-Davidson Resilience Scale (CD-RISC) yang
disusun oleh dan telah dikembangkan oleh Namun, peneliti menggunakan

alat ukur Connor-Davidson Resilience Scale (CD-RISC) yang telah

diterjemahkan serta disesuaikan dengan konteks di Indonesia oleh .

Dalam penelitian yang dilakukan oleh mendapatkan nilai reliabilitas
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sebesar 0,868. Nilai reliabilitas tersebut dapat diartikan bahwa alat
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ukur memiliki kualitas yang baik dan mampu untuk mengukur konstruk

dalam penelitian. Peneliti menggunakan Connor-Davidson Resilience Scale

(CD-RISC) yang memiliki 10 aitem dan bentuk respon Skala Likert.

CD-RISC 10 item dirancang sebagai alat ukur multidimensional, yang

berarti alat ukur ini terdiri dari berbagai komponen dan memungkinkan

untuk mendapatkan gambaran yang lebih lengkap terkait resiliensi pada individu. mm
EEEEE Rentang Skala Likert yang digunakan oleh alat ukur

tersebutialah rentang skala 1 sampai 4 dengan pilihan jawaban B “1: Sangat Tidak
Sesuai mmammmm,“z Tidak Sesuai”, “3: Sesuai”, B“4: Sangat

Sesuai mmammmm ). Aitem-aitem tersebut nantinya akan

dihitung dengan cara melakukan total secara keseluruhan untuk mengetahui
tingkat ketahanan individu dalam menghadapi permasalahan mereka Contoh
aitem dalam 33 Connor dan Davidson (2003) Campbell-Sills dan Stein

(2007). Gina dan Fitriani (2022) Gina dan Fitriani (2022) instrumen ini adalah “Saya
mampu beradaptasi dengan perubahan . 3.5 Pengujian Psikometri 3.5.1
Pengujian Psikometri Brief COPE a. Uji Validitas Dalam penelitian ini,

uji validitas yang digunakan untuk alat ukur Brief COPE adalah

metode construct validity karena alat ukur tersebut telah diterjemahkan

ke dalam Bahasa Indonesia oleh . Construct validity merupakan salah

satu jenis validitas yang ditunjukkan ketika skor yang diperoleh dari

suatu pengukuran berperilaku sama persis dengan variabel itu sendiri (

Untuk melihat korelasi antar aitem dan skor total antar aitem

per-dimensi, maka peneliti menggunakan Pearson’s. Tabel 3.2 Uji

Validitas Tipe Problem Focused Coping Aitem CS2 CS7 CS10 CS14 CS23
CS25CS2 — CS70,444** — CS100,424** 0,410** — CS14 0,367

0,379* 0,170 — CS23 0,278 0,382** 0,390** 0,069 — CS25 0,417**

0,541** * 0,348 0,404** 0,252 — Total CS- PFC 0,722** * 0,788™*

*0,671** *0,572** * 0,580** * 0,734™* * Keterangan: CS: Coping

Strategies PFC: Problem Focused Coping *p<0,05 **p<0,01 ***p<0,001 Uji

construct validity untuk tipe problem focused coping menunjukkan bahwa
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semua aitem memiliki korelasi signifikan 34 Siaputra et al. (2023)
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Gravetter & Forzano, 2018). dengan rentang total skor, yaitu 0,572
-0,788. Aitem dengan korelasi tertinggi adalah CS25 (r= 0,541,
p<0,001), sedangkan aitem dengan korelasi terendah adalah CS14 (r=
0,170; p<0,001). Hasil dari setiap aitem pada tipe problem focused
coping secara signifikan mampu mengukur konstruk yang diukur. Dapat
dilihat pada tabel 3.2 terkait hasil uji validitas dari coping

strategies tipe problem focused coping . Tabel 3.3 Uji Validitas Tipe
Emotion Focused Coping Aitem CS5 CS12 CS15 CS17 CS20 CS22 CS24
CS27CS5—CS120,148 — CS150,385* *-0,040 — CS17 0,446* *

0,397* * 0,278 — €S20 0,246 0,423* * 0,179 0,435* * — CS22

0,149 0,085 0,206 0,264 0,019 — CS24 0,330* 0,337* 0,350* 0,565* **
0,484* ** 0,180 — CS27 0,147 0,000 0,321* 0,144 0,167 0,349* 0,307*

— Total CS- EFC 0,598* ** 0,536* ** 0,568* ** 0,632* ** 0,626*

**0,459* * 0,738* ** 0,531* ** Keterangan: CS: Coping Strategies

EFC: Emotion Focused Coping *p<0,05 **p<0,01 ***p<0,001 Hasil uji

construct validity pada tipe emotion focused coping menunjukkan bahwa

aitem tersebut memiliki korelasi yang signifikan dengan rentang total
skor, yaitu 0,459 - 0,738. Aitem CS24 memiliki korelasi tertinggi (
r=0,565; p<0,001), sementara aitem CS15 memiliki korelasi terendah
(r=-0,040; p<0,01). 35 Dapat dilihat pada tabel 3.3 terkait

hasil uji validitas dari coping strategies tipe emotion focused coping
.36 Tabel 3.4 Uji Validitas Tipe Dsyfuntional Coping Aitem CS1 CS3
CS4 CS6CS8CS9CS11CS13CS16CS18CS19CS21 CS26 CS28 CS1 —
CS3 0,049 — CS4 0,094 0,404* * — CS6 0,181 -0,106 -0,351* —
Cs80,0110,471* *0,389* *-0,531** * — €S9 0,090 0,189

0,137-0,009 0,465 * — CS11 0,218 0,443* * 0,695* ** -0,396™*

0,417* * 0,054 — CS13 0,271 0,458* * 0,288-0,169 0,461* * 0,116
0,414** — CS16 0,084 0,249 0,472* * -0,224 0,365* 0,084 0,308*
0,467** —(CS180,172 0,300* -0,027 0,184 0,032 0,204 0,048 0,334*
0,016 — CS190,504* ** 0,314* 0,141 0,101 0,263 0,220 0,196 0,368*

AUTHOR: ELLYANA DWI FARISANDY

26 OF 55


https://plagiarismcheck.org

PLAGIARISM
CHECK.ORG

0,268-0,016 —CS21 0,014 0,182 0,090-0,078 0,126 0,162 0,158

0,302* 0,180 0,342* 0,136 — CS26 0,159 0,494* ** 0,564 ** -0,183

0,396* * 0,140 0,532* ** 0,527* ** 0,633* ** 0,063 0,311* 0,488"*
**—(CS$280,1910,129-0,106 0,107 0,026 0,281 -0,023 0,265 -0,137
0,551* ** 0,119 0,404* * 0,132 — Total CS- DC 0,449 * 0,653*

**0,543* **-0,042 0,541* ** 0,434 ** 0,587* ** 0,722* **

0,530* ** 0,454* * 0,556* ** 0,473* * 0,741 ** 0,401* *

Keterangan: CS: Coping Strategies 29 DC: Dsyfunctional Coping *p<0,05
**p<0,01 ***p<0,001 30 Berdasarkan tabel 3.4 terkait hasil uji

construct validity pada tipe dysfunctional coping menunjukkan bahwa aitem
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tersebut memiliki korelasi yang signifikan dengan rentang total skor,

yaitu 0,401 - 0,741. Aitem CS11 (r=0,695; p<0,001) memil

iki korelasi tertinggi artinya aitem tersebut memiliki kontribusi yang

sangat kuat terhadap konstruk yang diukur. sementara aitem CS8 memiliki
korelasi terendah ( r=-0,531; p<0,001). Namun terdapat total aitem

yang tidak signifikan dan perlu untuk dipertimbangkan agar di revisi,

yaitu aitem CS6 (r=-0,042). Dapat dilihat pada tabel 3.4 terkait

hasil uji validitas dari coping strategies tipe dysfunctional coping . b. Uji
Reliabilitas Uji reliabilitas pada alat ukur Brief COPE yang dimiliki

oleh adalah metode internal consistency dengan jenis coefficient alpha/cronbach’s alpha.

Coefficient alpha/cronbach’s alpha merupakan penilaian dari suatu

tes berdasarkan korelasi antar aitem-nya. Pengujian reliabilitas dapat
dikatakan reliabel apabila koefisien reliabilitasnya sebesar>0,7 . Hasil
koefisien reliabilitas dari alat ukur Brief COPE pada tipe problem

focused coping adalah 0,769, pada tipe emotion focused coping adalah
0,736, dan pada tipe dyscfunctional coping adalah 0,812. Oleh karena

itu, alat ukur Brief COPE pada masing-masing dimensinya dapat dikatakan
reliabel. Dapat dilihat pada Lampiran 3. c. Analisis Aitem Dalam

penelitian analisis aitem dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan
nilai dari koefisien reliabilitas dan validitas dari suatu alat ukur,

namun analisis aitem tidak selalu meningkatkan validitas skala .
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Analisis aitem yang dilakukan dalam penelitian ini adalah item discrimination .
Item 30 Carver et al. (1997) (Shultz et al., 2014) (Shultz

etal., 2014) (Azwar, 2012) discrimination ialah sejauh mana suatu
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aitem dapat membedakan antara individu atau kelompok individu yang
memiliki dan tidak memiliki atribut yang akan diukur. Menurut aitem dengan
nilai koefisien korelasi = 0,25 dianggap mampu untuk membedakan aitem-aite
m dalam alat ukur dengan baik. Peneliti melakukan eliminasi secara
bertahap dari korelasi aitem yang paling rendah. Dari 28 aitem yang

telah dikembangkan oleh , peneliti melakukan eliminasi pada dimensi
dysfunctional coping dengan aitem CS6 (- 0,214) aspek behavioral
disengangement . Setelah melakukan eliminasi terhadap aitem tersebut,
koefisien reliabilitas mengalami peningkatan menjadi 0,812 dengan rentang
item-rest correlation 0,258 - 0,685. Dapat dilihat pada Lampiran 5. 3.5.

2 Pengujian Psikometri Resiliensi a. Uji Validitas Uji validitas yang
digunakan untuk alat ukur CD-RISC adalah metode construct validity

karena alat ukur tersebut telah diterjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia
oleh . Construct validity merupakan salah satu jenis validitas yang
ditunjukkan ketika skor yang diperoleh dari suatu pengukuran berperilaku
sama persis dengan variabel itu sendiri ( Untuk melihat korelasi

antar aitem dan skor total antar aitem, maka peneliti menggunakan
Pearson’s. 31 (Azwar, 2012) Azwar (2012) Carver et al. (1989) Gina

dan Fitriani (2022) Gravetter & Forzano, 2018). 32 Tabel 3.5 Uji

Validitas Alat Ukur CD-RISC Aitem RS1 RS2 RS3 RS4 RS5 RS6 RS7 RS8

RS9 RS10 RS1 — RS2 0,684** * —RS3 0,196 0,304* — RS4 0,514**

*0,676** * 0,306 —RS50,476** * 0,497** * 0,282 0,533** * —

RS60,501** *0,577** * 0,296 0,559** * 0,518** * — RS7 0,612**

*0,557** * 0,124 0,651** * 0,383** 0,470** — RS8 0,537** *

0,481** * 0,021 0,459** 0,488** * 0,549** * 0,421** — RS9 0,563**

*0,587** * 0,138 0,423** 0,308* 0,647** * 0,607** * 0,400** —

RS100,630** * 0,696** * 0,263 0,676** * 0,415** 0,519** * 0,690™*

*0,394** 0,604** * — Total RS 0,787** * 0,840** * 0,401**
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0,802** *0,672** *0,773** * 0,762** * 0,661** * 0,733** *
0,810** * Keterangan: RS: Resiliensi *p<0,05 **p<0,01 ***p<0,001 32 33

Berdasarkan tabel 3.5 terkait hasil uji construct validity pada
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variabel resiliensi menunjukkan bahwa aitem tersebut memiliki korelasi
yang signifikan dengan rentang total skor, yaitu 0,401 - 0,840. Aite

m RS10 (r=0,696; p<0,001) memiliki korelasi tertinggi artinya

kedua aitem tersebut memiliki kontribusi yang sangat kuat terhadap
konstruk yang diukur. Sebaliknya, aitem RS8 ( r=0,021; p< 0,001

) menunjukkan korelasi yang rendah. Maka dari itu, dapat dikatakan
bahwa alat ukur CD-RISC terbukti valid karena tiap aitem mampu
mengukur konstruk resiliensi. b. Uji Reliabilitas Uji reliabilitas
pada alat ukur CD-RISC milik adalah metode internal consistency dengan

jenis coefficient alpha/cronbach’s alpha. Coefficient alpha/cronbach’s alpha

merupakan penilaian dari suatu tes berdasarkan korelasi antar aitem-nya . Pengujian

reliabilitas dapat dikatakan reliabel apabila koefisien reliabilitasnya sebesar = 0,7.
Hasil koefisien reliabilitas dari alat ukur CD- RISC adalah 0,897

maka alat ukur tersebut dapat dikatakan reliabel. Dapat dilihat pada

Lampiran 4. c. Analisis Aitem Dalam penelitian analisis aitem dilakukan

dengan tujuan untuk meningkatkan nilai dari koefisien reliabilitas dan

validitas dari suatu alat ukur, namun analisis aitem tidak selalu

meningkatkan validitas skala . Analisis aitem yang dilakukan dalam

penelitian ini adalah item discrimination. Item discrimination ialah
sejauh mana suatu aitem dapat membedakan antara individu atau kelompok
individu yang memiliki dan tidak memiliki atribut yang akan diukur. Menurut aitem
dengan nilai koefisien korelasi = 0,25 dianggap mampu untuk membedaka

n aitem-aitem dalam alat ukur dengan 33 Connor dan Davidson (2003)

(Shultz et al., 2014) (Shultz et al., 2014) (Azwar, 2012) (Azwar,

2012) Azwar (2012) baik. Dari alat ukur CD-RISC, peneliti tidak

melakukan eliminasi aitem dengan rentang item-rest correlation 0,275

-0,787. Dapat dilihat pada Lampiran 6. 3.6 Teknik Analisis Data

Peneliti menggunakan dua macam teknik analisis data untuk menghasilkan
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interpretasi, yaitu: 1. Statistik Deskriptif Penelitian ini akan
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menggunakan teknik analisis deskriptif untuk menyajikan gambaran secara

umum mengenai responden seperti jenis kelamin, usia, pendidikan terakhir,

pekerjaan, stastus pernikahan, dan penghasilan per-bulan. Statistik deskriptif

bertujuan untuk mengatur, merangkum, dan menyederhanakan hasil yang
diperoleh dari penelitian. Statistik deskriptif yang akan digunakan dalam
penelitian ini adalah Standar Deviasi (SD), mean, minimum, dan maximum . 2.
Statistik Inferensial Penelitian ini akan menggunakan teknik analisis inferensial.
Teknik analisis inferensial merupakan metode yang menggunakan hasil

dari sampel penelitian untuk membuat generalisasi mengenai populasi .
Kemudian dilakukan juga uji ANOVA untuk melihat hubungan antar variabel
resiliensi dengan ketiga tipe dari coping strategies . Sebelum analisis

dilakukan, penelitian akan melakukan uji homogenitas sebagai salah satu

uji asumsi dalam ANOVA. Apabila uji asumsi tidak terpenuhi, maka

peneliti melakukan uji Kruskal- Wallis untuk menguji apakah terdapat

perbedaan yang signifikan antara variabel resiliensi dengan tipe dari

coping strategies dan uji Post-Hoc untuk mengetahui tipe dari coping

strategies manakah yang berbeda dengan resiliensi. 34 (Gravetter &

Forzano, 2018) (Gravetter & Forzano, 2018) 3.7 Prosedur Penelitian

Dalam penelitian ini, proses pengambilan data kepada subjek memiliki

kriteria sesuai yang telah ditentukan sebelumnya. Pengambilan data akan
dilaksanakan oleh peneliti pada bulan November - Desember 2024 melalu

i kuesioner online dalam bentuk google form. Berikut langkah-langkah yang akan
dilakukan oleh peneliti: 1. Penelitimembuat kuesioner online dalam

bentuk google form agar mempermudah penyebaran. 2. Peneliti akan
menyebarkan kuesioner online melalui media sosial seperti WhatsApp, Line,
Twitter, Instagram. Peneliti juga melakukan penyebaran melalui offline

dengan cara meminta bantuan dari orang-orang terdekat seperti keluarga

dan teman-teman peneliti. 3. Peneliti akan mengumpulkan seluruh data

yang telah didapatkan dan mengeliminasi responden apabila tidak sesuai

dengan kriteria penelitian. 4. Data yang telah diperoleh secara online
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kemudian akan diolah dengan menggunakan JASP 0.19 2.3536 BAB IV HASIL
DAN ANALISIS PENELITIAN 4.1 Gambaran Umum Subjek Penelitian Dalam

penelitianini, subjek yang terlibat adalah dewasa awal dengan rentang
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usia 21 - 39 tahun dengan total subjek sebanyak 419 responden. Peneliti tidak
melakukan eliminasi responden karena seluruhnya telah memenuhi keriteria
yang telah ditentukan. Pengambilan data dilaksakan secara online dengan
menyebarkan google form melalui X, Telegram, Instagram, WhatsApp, dan
meminta bantuan kepada teman serta keluarga. Penyebaran kuesioner online ini
dilakukan mulai dari bulan November sampai dengan Desember 2024. Tabel 4.1
Gambaran Umum Subjek Penelitian (N=419 ) Variabel n (%) Jenis

kelamin Perempuan 253 (60,38) Laki-laki 166 (39,62) Usia (Tahun) 21

- 25224 (22,42) 26 -30 74 (7,41) 31 -3575 (7,51) 36

-3946 (4,61) Pendidikan Terakhir SMP - SMA 141 (33,65) Diploma

29 (6,92) Sarjana 225 (53,70) Magister 24 (5,73) Berdasarkan tabel

4.1, penelitian ini didominasi oleh jenis kelamin perempuan dengan

jumlah 253 responden (60,38%). Kemudian untuk usia di dominasi oleh

rentang usia 21 - 25 tahun dengan jumlah 224 responden (22,42%). Sela

in itu, untuk pendidikan di dominasi oleh sarjana dengan jumlah

pastisipan sebanyak 225 (53,70%). 37 Tabel 4.2 Gambaran Umum Data

Diri Subjek Penelitian Variabel n (%) Pekerjaan Karyawan Swasta 185

(44,15) Mahasiswa 172 (41,05) PNS 38 (9,07) Tidak Bekerja 16 (3,82)

Wirausaha 5 (1,19) Freelance 3 (0,72) Status Pernikahan Belum/Tidak

Menikah 325 (77,57) Menikah 88 (21,00) Bercerai 5 (1,19) Pasangan

Meninggal Dunia 1 (0,24) Pernghasil Per-Bulan <Rp5.000.000 209 (49,88)
Rp5.000.000 - Rp9.999.999 117 (27,92) Rp10.000.000 - Rp14.999.999 66 (15,

75) Rp15.000.000 - Rp 19.999.999 15 (3,58) =Rp20.000.000 12 (2,8

6) Berdasarkan tabel 4.2 terkait gambaran umum data diri, pekerjaan

yang dimiliki oleh subjek dalam penelitian ini di dominasi oleh

karyawan swasta dengan jumlah responden sebanyak 185 (44,15%) dan
mahasiswa sebanyak 173 (41,05%). Sementara itu, untuk status pernikahan

lebih didominasi oleh Belum/Tidak Menikah dengan jumlah responden 325
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penelitian ini didominasi oleh <Rp5.000.000 dengan jumlah responden,
yaitu 209 atau sebesar 49,88%. 38 4.2 Analisis Hasil Statistik
Deskriptif 4.2 1 Gambaran Coping Strategies Gambaran coping strategies
pada subjek penelitian ini dapat dilihat berdasarkan nilai Z- score

dari masing-masing responden. Perhitungan Z- score dilakukan karena
masing-masing aitem pada tipe coping strategies memiliki jumlah yang
berbeda-beda. Z- score digunakan untuk menunjukkan seberapa besar n
suatu skor berbeda dari mean, yang dihitung berdasarkan jumlah dari
standar deviasi antara skor tersebut dan mean . Z- score dihitung

dengan menggunakan rumus untuk mendapatkan nilai standar pada
masing-masing tipe coping strategies . Rumus z- score dapat dilihat

pada Lampiran 11. Sebelum melakukan perhitungan z- score, peneliti
melakukan pengelompokan tipe coping strategies berdasarkan skor total
dari setiap tipe, yaitu problem focused coping , emotion focused

coping, dan dysfunctional coping . Tabel 4.3 Gambaran Coping

Strategies (N=419 ) Tipe Coping Strategies n (%) Problem Focused

Coping 123 (29,36) Emotion Focused Coping 125 (29,83) Dysfunctional
Coping 171 (40,81) Tabel 4.3 menyajikan distribusi frekuensi dari tiga

tipe coping strategies yang digunakan oleh responden. Tipe problem
focused coping dengan persentase sebesar 29,36% (123), tipe emotion
focused coping dengan persentase sebesar 29,83% (125), dan dysfunctional
coping dengan persentase sebesar 40,81% (171). Dari ketiga tipe coping
strategies tersebut, responden dewasa awal lebih dominan untuk
menggunakan dysfunctional coping . 39 (Gravetter & Forzano, 2018) 4.2.2
Gambaran Resiliensi Gambaran resiliensi pada subjek penelitian ini dapat
dilihat berdasarkan nilai total skor responden. Dalam penelitian ini,

nilai mean empirik (Me=30,671) lebih tinggi dibandingkan mean teoritik
(Mt=25). Artinya, responden dalam penelitian ini memiliki resiliensi

yang tinggi dibandingkan dengan rata-rata yang diharapkan berdasarkan

alat ukur CD-RISC . Nilai mean, SD, minimal, dan maksimal dapat

AUTHOR: ELLYANA DWI FARISANDY

320F 55


https://plagiarismcheck.org

PLAGIARISM
CHECK.ORG

dilihat pada Lampiran 12. Nilai standar deviasi (SD=6,331) lebih

besar dibandingkan selisih antara mean empirik dan mean teoritik
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sebesar 5,671. Hasil tersebut menunjukkan tingkat penyebaran skor

resiliensi responden bervariasi. Artinya skor resiliensi milik responden
bervariasi, terdapat responden yang memiliki resiliensi tinggi, sedang,
danjuga rendah. Hal ini dapat dilihat pada tabel 4.4 terkait

dengan kategorisasi resiliensi yang dimiliki oleh dewasa awal. Tabel

4.4 Kategoriasai Resiliensi Kategori Rentang Skor n (%) Rendah 10 -

2047 (11,22) Sedang 21 -30112 (26,73) Tinggi 31 - 40 260 (62,

05) Pengkategorisasian skor total resiliensi ini dilakukan dengan
menggunakan rumus/teori milik yang dapat dilihat pada Lampiran 13.
Pengkategorisasian tersebut dilakukan dengan melakukan perhitungan dengan
menggunakan rumus untuk mengdapatkan kategori rendah, sedang, dan tinggi. Hasil
dari penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas responden dalam
penelitian ini memiliki resiliensi yang tinggi dengan jumlah, yaitu 260
(62,05%). 40 Connor dan Davidson (2003) Azwar (2012) 4.3 Analisis

Utama 4.3.1 Uji Asumsi Berdasarkan Uji Levene terhadap resiliensi dan

ketiga tipe dari coping strategies menunjukkan hasil bahwa asumsi
homogenitas tidak terpenuhi (F (2;416,000) =11,565; p< 0,001). Dengan
demikian, peneliti akan menggunakan Kruskal-Wallis untuk menguiji resiliensi
terhadap ketiga tipe coping strategies . Dapat dilihat pada Lampiran

14. 4.3.2 Uji Hipotesis Uji Kruskal-Wallis dilakukan untuk menguiji

perbedaan skor resiliensi berdasarkan tipe coping strategies . Dapat

dilihat pada Lampiran 15. Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan antara tipe coping strategies tersebut (H(2)
=27,755; p<0,001). Perbedaan skor resiliensi dengan tipe copi

ng strategies, menunjukkan hubungan antara resiliensi dengan coping
strategies . Oleh karena itu, peneliti melakukan post-hoc test untuk
mengidentifikasi tipe coping strategies manakah yang berbeda secara
signifikan. Dapat dilihat pada tabel 4.5 terkait dengan uji post-hoc

. Tabel 4.5 Post-Hoc Test Comparison zp DC - EFC-5,171<,001 D
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41 Pengujian post-hoc dilakukan membandingkan resiliensi terhadap
masing-masing tipe dari coping strategies . Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa tipe dysfunctional coping berbeda secara signifikan
dengan tipe emotion focused copingz=-5,171, p <0,001 dan tip

e problem focused coping z=-3,090, p = 0,002. Namun, tidak

ada perbedaan yang signifikan antara tipe emotion focused coping dan

tipe problem focused copingz=1,915, p = 0,056. Hasil terse

but menunjukkan bahwa tipe dysfunctional coping memiliki selisih/berbeda
dengan tipe emotion focused coping dan tipe problem focused coping,
sementara tipe emotion focused coping dan tipe problem focused coping
tidak memiliki selisih/tidak berbeda secara signifikan. Berdasarkan uji
post-hoc, tidak terdapat perbedaan signifikan antara problem focused
coping dan emotion focused coping, yang menunjukkan bahwa keduanya
sama-sama efektif dalam mendukung resiliensi pada individu dewasa awal.
Sebaliknya, dysfunctional coping menunjukkan perbedaan yang signifikan
dengan kedua coping strategies , yang mengindikasikan bahwa individu
yang lebih sering menggunakan dysfunctional coping cenderung memiliki
tingkat resiliensi yang lebih rendah. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa hipotesis alternatif (Ha) dalam penelitian ini

diterima, yaitu terdapat hubungan antara resiliensi dan coping strategies
pada individu dewasa awal. 42 BABV PENUTUP 5.1 Kesimpulan Penelitian
ini bertujuan untuk mengidentifikasi hubungan antara resiliensi dengan
berbagai macam tipe coping strategies yang digunakan oleh dewasa awal.
Responden dalam penelitian ini didominasi oleh perempuan dengan rentang
usia 21 - 25 tahun dan pendidikan terakhir sarjana. Penelitian ini
memiliki hasil bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara resiliensi
dan coping strategies pada dewasa awal. Hasil analisis menunjukkan bahwa
problem focused coping dan emotion focused coping memiliki tingkat

resiliensi yang lebih tinggi. Individu yang menerapkan kedua tipe coping
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beradaptasi dengan permasalahan yang dihadapinya. Sebaliknya, dysfunctional
coping memiliki hubungan yang lebih lemah dengan resiliensi yang
menunjukkan bahwa individu yang sering menggunakan coping strategies
cenderung memiliki tingkat resiliensi yang lebih rendah dibandingkan

dengan individu dewasa awal yang menggunakan problem focused coping
ataupun emotion focused coping . Individu yang lebih banyak menggunakan
dysfunctional coping lebih rentan terhadap stres dan kurang mampu untuk
bangkit dari permasalahan yang dihadapi. Hal ini dapat disimpulkan

bahwa pemilihan/penggunaan coping strategies yang adaptif berperan

penting dalam meningkatkan resiliensi individu dalam menghadapi berbagai tantangan hidup.

5.2 Diskusi Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat
hubungan antara resiliensi dan coping strategies pada dewasa awal.
yang menggunakan problem focused coping dan 43 emotion focused coping
cenderung memiliki tingkat resiliensi yang lebih tinggi. Problem focused coping
yang berfokus pada penyelesaian masalah secara langsung dapat membantu
individu untuk mengembangkan keterampilan adaptasi yang lebih baik
sehingga dapat meningkatkan kemampuan individu untuk bangkit dari
permasalahan yang dihadapi. Sementara itu, emotion focused coping dapat
membantu individu dalam mengelola stres dan menjaga keseimbangan
emosional, meskipun tidak selalu menyelesaikan akar permasalahan.
Dysfunctional coping juga memiliki hubungan dengan resiliensi. Artinya,
individu yang lebih sering menggunakan coping strategies tersebut
cenderung memiliki tingkat resiliensi yang lebih rendah. Dysfunctional
coping seperti menghindari masalah atau melampiaskan emosi secara tidak
sehat, dapat memperburuk kondisi psikologi dan membuat individu lebih
sulit untuk menghadapi permasalahan hidup. Penelitian oleh menunjukkan
bahwa dysfunctional coping seperti humor dapat berfungsi sebagai coping
strategies yang membantu individu melihat masalah dari sudut pandang
yang lebih positif, sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan psikologis.

Di tempat kerja, penggunaan humor terbukti memiliki dampak positif
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.Namun, penelitian oleh menambahkan bahwa meskipun humor dapat
digunakan secara adaptif dalam menghadapi tekanan, penggunaannya yang
tidak tepat justru berpotensi meningkatkan stres. Oleh karena itu,

penting untuk memahami konteks dan cara humor digunakan sebagai bagian
dari coping strategies . Dysfunctional coping menyebabkan resiliensi yang
lebih rendah karena coping strategies tidak membantu individu dalam
menyelesaikan masalah secara efektif. Salah satu penelitian yang

dilakukan oleh mengungkapkan bahwa 44 Suherman et al., (2024) Laudza
dan Dinardinata, (2019) Nurhidayah et al., (2021) individu dengan

resiliensi yang rendah cenderung menggunakan coping strategies tipe
dysfunctional coping seperti mengabaikan masalah atau menyalahkan diri
sendiri. Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan coping strategies
yang tidak tepat dapat menghambat kemampuan individu dalam menghadapi
stres dan masalah sehingga berdampak negatif pada resiliensi mereka. Hasil
penelitian ini menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara coping
strategies dan tingkat resiliensi, di mana individu dengan coping

strategies tipe problem focused coping dan emotion focused coping

memiliki tingkat resiliensi yang lebih tinggi. 5.3 Saran 5.3.1 Saran
Metodologis Peneliti selanjutnya disarankan untuk menggunakan populasi
penelitian lain seperti mahasiswa, karyawan, remaja, atau kelompok usia
lainnya sehingga dapat melihat gambaran resiliensi dan coping strategies
pada populasi tersebut. Dengan adanya penelitian selanjutnya tersebut,
maka dapat memperoleh pemahaman yang lebih mendalam terkait mekanisme
dibalik hubungan antara resiliensi dan coping strategies . 5.3.2 Saran

Praktis Hasil penelitian ini menunjukkan adanya hubungan antara

resiliensi dengan coping strategies pada dewasa awal. Berdasarkan hasil
tersebut terdapat saran praktis, yaitu: 1. Bagi Individu Untuk

meningkatkan resiliensi, individu dapat melatih keterampilan pemecahan
masalah dengan mencari solusi saat menghadapi tantangan dan melakukan

self-reflection untuk memahami emosi serta respons yang tepat. Teknik
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dipercaya dapat membantu mengelola stres dan membangun ketahanan mental.
Mengikuti pelatihan manajemen stres dan pengelolaan emosi juga dapat
memperkuat resiliensi dengan memberikan keterampilan adaptif dalam
menghadapi tekanan. Bagi individu yang cenderung menggunakan dysfunctional
coping, menyadari pola tersebut dan secara bertahap menggantinya dengan
strategi yang lebih sehat, seperti mencari dukungan sosial atau aktif

mencari solusi, dapat membantu meningkatkan ketahanan psikologis. Bergabung
dengan komunitas atau kelompok dukungan juga bermanfaat dalam menciptakan
lingkungan yang positif dan memperkuat ketahanan mental melalui

pengalaman serta dukungan emosional. Selain itu, penggunaan humoryang

tepat dapat menjadi cara efektif untuk meredakan stres dan meningkatkan
resiliensi, membantu individu menghadapi tantangan dengan lebih ringan

dan optimis. 2. Bagi Masyarakat Untuk masyarakat, terutama dalam

lingkungan keluarga, tempat kerja, dan komunitas dapat membantu individu
mengembangkan coping strategies yang lebih adaptif. Institusi pendidikan

dan tempat kerja dapat menyediakan program pelatihan coping strategies

, baik dalam bentuk seminar, workshop , maupun layanan konseling

untuk membekali individu dengan keterampilan dalam menghadapi tekanan
hidup. Bagi individu yang cenderung menggunakan dysfunctional coping,
dukungan sosial dari keluarga dan teman sangat dibutuhkan, seperti

dengan memberikan empati, mendengarkan tanpa menghakimi, serta memberikan
dorongan positif. Selain itu, komunitas dan organisasi sosial dapat

membentuk grup support yang 46 memungkinkan individu untuk berbagi
pengalaman dan belajar dari satu sama lain. Edukasi mengenai pentingnya

coping strategies yang sehat juga dapat disebarluaskan melalui media

sosial dan platform edukasi agar lebih mudah diakses oleh masyarakat

luas. Penggunaan humor yang positif dalam lingkungan sosial juga dapat
membantu meningkatkan kesejahteraan psikologis masyarakat secara keseluruhan.
Kampus, tempat kerja, dan komunitas dapat menyelenggarakan sesi terapi

tawa atau acara hiburan yang mendorong individu untuk mengelola stres
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lingkungan yang mendukung dan memberikan akses terhadap edukasi mengenai

coping strategies yang sehat, masyarakat dapat membantu individu dalam
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